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REPRESENTASI PENYESALAN DALAM PERUBAHAN KARAKTER 

MELALUI NEGATIVE CHANGE ARC: FALL PADA PENCIPTAAN 
SKENARIO “HARI INI, ESOK, DAN SETERUSNYA” 

 

 
ABSTRAK 

 
Skenario film memiliki potensi sebagai medium refleksi untuk 

mengungkapkan dinamika keluarga serta dampak psikologis dari keputusan-
keputusan yang tidak terselesaikan. Berangkat dari isu rasa penyesalan terhadap 
keputusan di masa lalu, luka keluarga, dan posisi anak tengah yang kerap 
terabaikan, maka dibuatlah skenario film berjudul “Hari ini, Esok, dan Seterusnya.” 
Latar belakang penciptaan karya ini didorong oleh ketertarikan terhadap bagaimana 
penyesalan seorang ayah dapat membentuk relasi emosional jangka panjang dengan 
anak-anaknya, serta bagaimana kesadaran tersebut sering kali muncul ketika 
kesempatan untuk memperbaiki keadaan telah berlalu. 

Konsep penciptaan skenario ini memanfaatkan mekanisme perjalanan 
waktu sebagai perangkat dramatik utama. Skenario ini mengeksplorasi tokoh 
protagonis yang berupaya memperbaiki masa lalunya, tetapi justru bergerak menuju 
negative change arc: fall, yaitu perubahan karakter yang berakhir pada kejatuhan 
dan kesadaran tragis. Struktur lima babak digunakan untuk menegaskan progres 
konflik antara harapan, usaha pengubahan masa lalu, dan konsekuensi yang 
muncul. 

Hasil penerapan konsep menunjukkan bahwa mekanisme perjalanan waktu 
secara efektif berfungsi sebagai kontras dramatik yang memperkuat tema 
penyesalan dan keterbatasan manusia. Alih-alih menjadi sarana penyembuhan, 
perjalanan waktu justru menegaskan bahwa upaya mengubah masa lalu dapat 
memperdalam konflik batin dan mempercepat kejatuhan tokoh. Pendekatan ini 
berhasil menggali kedalaman psikologis protagonis serta menegaskan pesan utama 
skenario bahwa tidak semua keputusan dapat ditebus, bahkan ketika waktu seolah 
dapat diulang kembali. 
 
Kata kunci: representasi penyesalan, perubahan karakter, negative change arc:fall, 
skenario 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perasaan penyesalan adalah salah satu emosi yang paling manusiawi 

dan seringkali meninggalkan jejak yang sulit dilupakan dalam kehidupan 

seseorang. Adakalanya seseorang berdiri di persimpangan waktu, menoleh 

ke belakang, melihat momen-momen di mana ia bisa saja membuat 

keputusan yang berbeda, namun sayangnya tidak. Perasaan ini muncul saat 

seseorang sadar bahwa apa yang dilakukannya atau justru tidak 

dilakukannya, dapat mengubah jalan hidup mereka selamanya—entah itu 

hubungan yang rusak, kesempatan yang lewat, atau membuat keadaan 

semakin rumit. Hal ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 

konflik internal yang kompleks dan dampaknya terhadap karakter. 

Salah satu cara yang sering kali dibayangkan untuk mengatasi 

penyesalan adalah dengan kembali ke masa lalu dan mengubah keputusan 

yang telah diambil. Konsep ini membawa kita pada gagasan tentang 

perjalanan waktu, di mana seseorang diberikan kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan dan melihat bagaimana perubahan kecil bisa 

berdampak besar pada hidup mereka. Fenomena ini memicu pertanyaan 

mendalam tentang determinisme, kebebasan memilih, dan konsekuensi dari 

tindakan kita. 

Penyesalan memiliki peran penting dalam membantu seseorang 

untuk belajar dari pengalaman masa lalu dan membuat keputusan yang lebih 

baik di masa depan. Akan tetapi, penyesalan juga dapat menjadi masalah 
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jika seseorang yang terlalu terbebani oleh perasaan tersebut dan tidak dapat 

melupakan kesalahan di masa lalu. Ketika seseorang merasa sepi atau 

menghadapi momen reflektif dalam hidupnya, muncul suara kecil di kepala 

yang berbisik, “Seandainya saja aku…”. Pikiran ini menunjukkan 

perbandingan antara keadaan yang dibayangkan dengan kenyataan yang 

sebenarnya terjadi. Ini juga menunjukkan bahwa kecenderungan untuk 

melakukan berpikir counterfactual adalah hal yang umum pada sebagian 

besar orang dan dapat memengaruhi tingkat penyesalan yang dirasakan oleh 

seseorang. Setidaknya ada tiga keadaan yang bisa membuat seseorang 

mengalami pemikiran counterfactual yaitu adanya situasi yang 

mengecewakan, peristiwa yang nyaris terjadi, dan realita yang tidak sesuai 

harapan (Roese & Epstude, 2008: 168-192). 

Skenario ini mencoba menghadirkan kisah yang tidak hanya 

emosional, tetapi juga penuh makna. Karakter utama dihadapkan pada 

kenyataan bahwa keputusan kecil yang pernah diambil ternyata memiliki 

konsekuensi besar, membawanya pada perjalanan reflektif yang 

menggugah. Skenario ini tidak hanya sebagai karya fiksi semata, tetapi juga 

sebagai refleksi dari kenyataan bahwa tidak semua perjalanan hidup 

berakhir dengan kepastian dan kebahagiaan yang mutlak. Alih-alih 

memberikan penyelesaian yang ideal dan bahagia seperti pada skenario-

skenario bertema serupa, skenario ini justru membiarkan karakter utama 

berdamai dengan ketidaksempurnaan yang melekat dalam hidup. Perbedaan 

inilah yang menjadi kekuatan utama skenario ini. Pendekatan ini dipilih 
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untuk menunjukkan bahwa tidak semua persoalan dalam hidup memiliki 

jalan keluar yang jelas, dan tidak semua tokoh utama harus mencapai 

kebahagiaan mutlak untuk menyampaikan pesan yang kuat. Pendekatan ini 

juga diharapkan dapat memberikan sudut pandang baru sekaligus 

pengalaman emosional yang lebih jujur bagi penonton. 

B. Rumusan Penciptaan 

Ide dasar dalam penciptaan skenario “Hari ini, Esok, dan 

Seterusnya” muncul dari perenungan pribadi terhadap rasa penyesalan dan 

pemikiran hipotetis tentang bagaimana sebuah keputusan di masa lalu dapat 

memengaruhi seluruh jalan hidup seseorang. Pertanyaan “Bagaimana jika 

aku bertindak berbeda, apakah segalanya akan berubah?” menjadi titik tolak 

lahirnya karakter utama, Marino, seorang ayah yang kehilangan anaknya 

dan diberi kesempatan untuk kembali ke masa lalu. Gagasan ini juga muncul 

dari keinginan untuk mengeksplorasi emosi penyesalan yang dalam. Dalam 

proses pengembangan ide, konsep naratif yang dipilih adalah struktur lima 

babak. Dengan menggunakan struktur ini, cerita tidak hanya akan berfokus 

pada alur perjalanan waktu, tetapi juga memperlihatkan perubahan batin 

tokoh utama dari berbagai sisi secara bertahap. Pendekatan ini tidak hanya 

dipilih sebagai pilihan estetika, tetapi juga sebagai upaya untuk 

merepresentasikan cara manusia mengingat, menyesali, dan menghidupkan 

kembali kenangan secara tidak kronologis namun penuh dengan makna. 

Selain itu, penggunaan struktur ini juga diharapkan dapat memberikan 

pengalaman emosional yang mendalam, sekaligus mencerminkan 
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bagaimana peristiwa dan pilihan di masa lalu, kini, dan yang akan datang 

saling memengaruhi satu sama lain. 

Maka dapat dirumuskan masalah dalam penciptaan karya ini yaitu 

bagaimana penggunaan negative change arc: fall dapat digunakan untuk 

menunjukkan perubahan karakter tokoh utama dalam penulisan skenario 

“Hari ini, Esok, dan Seterusnya”. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berikut merupakan tujuan dan manfaat dari penciptaan karya 

berjudul “Representasi Perasaan Penyesalan Dalam Perubahan Karakter 

Melalui Negative Change Arc: Fall Pada Penciptaan Skenario ‘Hari ini, 

Esok, dan Seterusnya’”: 

1. Tujuan 

a. Menciptakan naskah film yang menerapkan negative change 

arc untuk menunjukkan perubahan karakter utama. 

b. Menciptakan karya yang berisi pesan tentang perubahan 

karakter yang menggali kerapuhan manusia, 

memperlihatkan bahwa tidak semua kisah berakhir bahagia 

dan terkadang, justru perjalanan menuju kehancuran yang 

paling menyakitkan. 

2. Manfaat 

a. Memberikan referensi terkait negative change arc untuk 

perubahan karakter. 

b. Teori negative change arc membangun konflik yang kuat 



 
5 

baik internal maupun eksternal, yang memperkuat plot dan 

menjaga ketegangan hingga klimaks.  

c. Sebagai sarana refleksi untuk memikirkan kembali 

keputusan-keputusan dalam hidup dan bagaimana hal kecil 

bisa mengubah segalanya. 

  


